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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keanekaragaman hayati yang tinggi menjadikan sektor pertanian sebagai
tulang punggung perkembangan ekonomi di Indonesia (Saputra, Arwiyanto,
and Wibowo 2015)

Kentang (Solanum tuberosum) merupakan salah satu jenis umbi-umbian
yang banyak digunakan sebagai makanan pokok setelah beras dan gandum.
Sebagai sumber karbohidrat, kentang mempunyai potensi yang besar sebagai
pengganti beras (Iptek Hortikultura, 2013).

Menurut data yang didapat dari Food Innovation Online Corp (CA), pada
tahun 2017 rata — rata produktivitas kentang, di Indonesia mencapai sekitar
15,4 ton/Ha. Dibandingkan dengan‘produktivitas kentang pada tahun 2016
yang mencapai 18,25 ton/Ha, terlihat, jelas/bahwa produktivitas kentang di
Indonesia menurun sekitar 15,6% atau sekitar 2,85 ton/Ha.

Menurut Nuraeni, Sugiyanto, & Zaenal (2013), rendahnya produktivitas
kentang di“Indonesia dipengaruhi oleh faktor rendahnya mutu benih yang
digunakan;. iklim, rendahnya pengetahuan petani, dan serangan organisme
pengganggu-khuasusnya bakteri seperti Ralstonia solanacearum, Xanthomas
citri, Psedomonas syiringae, dan Pectobacterium carotovorum. Serangan
bakteri ini menyebabkan rendahnya produktivitas kentang dan menyebabkan
kerugian pasca panen hingga 40%, sehingga diperlukan upaya alternatif untuk
mengatasi masalah tersebut.

Pestisida sangat penting dalam sektor pertanian untuk memaksimalkan
produktivitas produk. Petani menggunakan pestisida untuk meminimalisir
hama dan penyakit dengan harapan meningkatkan produk pertanian. Pada
umumnya pestisida yang digunakan oleh petani merupakan pestisida yang
mengandung bahan kimia berbahaya. Pestisida kimia merupakan solusi yang
dianggap paling efektif dalam mengendalikan hama penyakit. Hal ini

mendorong penggunaan pestisida secara berlebihan. Namun ternyata



kegiatan tersebut dapat menyebabkan resistensi hama, masalah pencemaran
lingkungan serta sangat berbahaya bagi manusia (Ameriana 2008). Pestisida
kimia sangat berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan, dikarenakan pestisida
Kimia bersifat polutan dan menyebarkan radikal bebas yang dapat
menyebabkan kerusakan organ tubuh. Residu kimia beracun yang tertinggal
pada produk pertanian dapat memicu kerusakan sel, penuaan dini dan
munculnya penyakit degenaratif (Insani, Marchianti, and Wahyudi 2018).

Sekarang ini, pemanfaatan bahan alami makin sering digunakan sebagai
pengganti pestisida kimia. Dalam penelitiannya, Mursyidi (1990)
mengatakan bahwa aktivitas suatu tanaman Metabolit sekunder adalah
senyawa hasil metabolisme yang berperan sebagai alat pertahanan diri dan
penting untuk interaksi dengan lingkungan sekitar. ‘Produksi senyawa ini
tergolong rendah dan sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan sekitar.
Metabolit sekunder dijumpai terbatas pada kelompok tumbuhan tertentu
dengan jumlah yang bervariasi. Tidak seperti metabolit primer, tidak adanya
metabolit sekunder tidak menyebabkan kematian segera, namun lebih pada
kerusakan jangka. panjang dari survivabilitas, estetika atau fekunditas.
Respon terhadap faktor eksternal dan bagian dari strategi adaptasi terhadap
lingkungan disebut sintesis metabolit sekunder. Ketinggian daerah tumbuh,
suhu dan kelembaban, curah hujan dan pH tanah, serta intensitas cahaya
matahari merupakan salah satu faktor eksternal yang harus diperhatikan. Pada
umumnya tanaman memiliki metabolit sekunder yang digunakan sebagai alat
perlindungan diri. Banyaknya studi tentang metabolit sekunder membuat
penulis ingin mengetahui lebih lanjut tentang pengaruhnya terhadap bakteri
Ralstonia solanacearum.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, terdapat
beberapa jenis tanaman yang dapat digunakan sebagai antibakteri antara lain
Nicotiana tabacum (28 mm) (Okorondu, Okorondu, and Oranusi 2015),
Morinda citrifolia (24 mm) (Sunder et al. 2011), Cymbopogon citratus
(15,6mm) (J. U. et al. 2012), serta insektisida seperti Dioscorea hispida



1.2

1.3

(Mayasari, Lestari, and Harmoko 2016), Piper betle (Maryani, 2004), dan
Capsicum annum (Nursam, Yunus, and Nasir 2016).

Selain karena bahan — bahan yang mudah didapat, penggunaan bahan
alam sebagai pestisida nabati juga ramah lingkungan serta dapat menghemat
biaya karena bisa diproduksi oleh petani itu sendiri. Oleh karena itu
diperlukan studi lebih lanjut terhadap ekstrak tanaman yang dapat digunakan
sebagai pestisida nabati.

Menurut Amnifu, P.S. (2017), dalam penelitiannya disebutkan bahwa
kombinasi ekstrak tembakau+gadung+sirin+cabai berpotensi sebagai
biopestisida tanaman kentang dengan hasil tertinggi kombiasi CE
tembakau+gadung+sirih+cabai (12,33 ton/Ha).

Berdasarkan kandungan dan manfaat pada masing — masing tanaman
yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, penulis berusaha untuk
melakukan penelitian dari masing — masing ekstrak pada bagian tanaman
tertentu yang selanjutnya akan diformulasikan untuk melihat kekuatan dari

masing — masing produk yang dihasilkan.

Rumusan.Masalah

Bagaimanaskemampuan ekstrak daun Tembakau (Nicotiana tabacum),
Mengkudu~(Meorinda citrifolia), Serai (Cymbopogon citratus), Sirih (Piper
betle), umbi Gadung (Dioscorea hispida), dan Cabai (Capsicum annum)
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Ralstonia solanacearum,
Xanthomonas citri dan bakteri penyebab layu daun pada tanaman kentang

serta potensinya sebagai biopestisida untuk tanaman kentang.

Tujuan Penelitian

a) Mengetahui kemampuan berbagai ekstrak dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Ralstonia solanacearum, Xanthomonas citri dan
bakteri penyebab layu daun pada tanaman kentang

b) Mengetahui potensi kombinasi berbagai ekstrak tanaman sebagai

biopestisida untuk tanaman kentang.



1.4 Manfaat Penelitian

a. Memberi informasi ilmiah mengenai aktivitas antibakteri dari ekstrak
daun tembakau, serai, mengkudu, gadung, sirih, dan cabai dalam
menghambat  pertumbuhan  bakteri  Ralstonia  solanacearum,
Xanthomonas citri dan bakteri penyebab layu daun pada tanaman kentang

b. Memberikan informasi tentang potensi dari ekstrak daun tembakau, serai,
mengkudu, gadung, sirih, dan cabai sebagai biopestisida bagi tanaman
kentang

c. Diharapkan dengan adanya penelitian tentang potensi ekstrak daun
tembakau, serai, mengkudu, gadungysirin, dan cabart sebagai biopestisida
bagi tanaman kentang dapat meminimalisir penggunaan pestisida sintetik

pada lahan pertanian kentang.



BAB IV
KESIMPULAN

Seluruh ekstrak tanaman (tunggal dan kombinasi) berdasarkan pengujian
laboratorium terbukti memiliki aktivitas antibakteri yang berbeda-beda. Dari
hasil penelitian ditunjukkan bahwa ekstrak kombinasi GSC+T+M+Se
merupakan ekstrak terbaik untuk menghambat bakteri uji.

Berdasarkan uji lapangan yang sudah dilakukan, seluruh jenis ekstrak tanaman
memiliki potensi sebagai biopestisida tanaman kentang. Hasil tertinggi dari
perlakuan biopestisida yaitu ekstrak kombinasi GSC+T+M+Se 15,99 ton/Ha
atau sekitar 110,35% dibanding kontrol positif (14,49 ton/Ha).
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